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Skripsi ini membahas mengenai Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat
Nelayan di Kelurahan Pontap. Kelurahan Pontap merupakan kawasan tempat
tinggal nelayan khususnya di Kecamatan Wara Timur. Kawasan ini mengalami
pasang surut dalam bidang perekonomian atau lebih spesifiknya pada tingkat
kesejahteraan hidup rumah tangga mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan Kelurahan
Pontap Kecamatan Wara Timur Kota Palopo. Jenis penelitian ini adalah metode
kuantitatif deskriptif. Penelitian ini di lakukan di Kelurahan Pontap Kecamatan
Wara Timur Kota Palopo. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 2 bulan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh penduduk yang mata
pencaharianya sebagai nelayan. Nelayan di Kelurahan Pontap Kecamatan Wara
Timur, terdiri dari 157 yang pekerjaannya sebagai nelayan, sudah menikah dan
beragama islam. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik accidental
sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 61 nelayan. Pengumpulan data ini
dilakukan dengan cara observasi,iangket dan dokumentasi. Peneliti menggunakan
(enam) indikator kesejahteraan menurut BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2023
yang telah dimodifikasi. Berdasarkan penelitian tingkat kesejahteraan maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa rata-rata masyarakat nelayan di Kelurahan
Pontap termasuk sejahtera pada tingkatan yang baik, dengan perolehan data
untuk tingkat kesejahteraan tinggi sebanyak 42 responden dengan persentase
69% dan untuk tingkat kesejahteraan sedang sebanyak 19 responden dengan
persentase 31%. Adapun faktor yang berpengaruh signifikan dalam tingkat
kesejahteraan pada penelitian ini yakni perihal indikator kependudukan, indikator
pendidikan dan indikator perumahan dan lingkunngan.
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